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Abstract: The increasingly complex global environmental crisis
indicates that ecological problems are not merely technical in
nature but are rooted in the way humans perceive nature.
Ironically, environmental degradation is also prevalent in regions
with predominantly Muslim populations, despite the Qur’an
containing strong ecological ethical values. This condition
suggests a failure in the internalization of religious values within
the education system, particularly in Islamic Religious Education.
This study aims to analyze Seyyed Hossein Nasr’s ecotheological
thought and examine its relevance as a conceptual foundation in
Islamic Religious Education, especially in fostering students’
ecological and spiritual awareness. This research employs a
qualitative approach using a library research method by analyzing
Nasr’s works and contemporary literature on ecotheology and
Islamic education. The findings reveal that Nasr’s critique of
modernity—which views nature merely as an object of
exploitation—holds strong relevance for the development of
Islamic Religious Education oriented toward the internalization of
tawhid, amanah (trust), and adab (ethical conduct) toward nature.
Nasr’s ecotheology can serve as a pedagogical foundation to shift
Islamic Religious Education from a cognitive-normative approach
toward the sustainable formation of students’ ecotheological
character. Therefore, this study emphasizes that Islamic Religious
Education has a strategic role in responding to environmental
crises through strengthening the spiritual and ethical dimensions
of human-nature relationships.

Keywords: ecotheology, Seyyed Hossein Nasr, Islamic Religious
Education, environmental crisis

Abstrak: Kirisis lingkungan global yang semakin kompleks
menunjukkan bahwa persoalan ekologis tidak semata-mata
bersifat teknis, melainkan berakar pada cara pandang manusia
terhadap alam. Ironisnya, kerusakan lingkungan juga banyak
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terjadi di wilayah dengan penduduk mayoritas Muslim, padahal

Al-Qur’an memuat nilai-nilai etika ekologis yang kuat. Kondisi ini
mengindikasikan adanya kegagalan internalisasi nilai-nilai
keagamaan dalam sistem pendidikan, khususnya Pendidikan
Agama Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pemikiran  ekoteologi  Seyyed  Hossein Nasr  dan
merelevansikannya sebagai landasan konseptual dalam Pendidikan
Agama Islam, terutama dalam upaya membangun karakter peserta
didik yang berkesadaran ekologis dan spiritual. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka
(library research), melalui analisis pemikiran Seyyed Hossein
Nasr serta literatur mutakhir tentang ekoteologi dan pendidikan
agama Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa Kkritik Nasr
terhadap modernitas—yang memandang alam semata sebagai
objek eksploitasi—memiliki relevansi kuat bagi pengembangan
Pendidikan Agama Islam yang berorientasi pada internalisasi nilai
tauhid, amanah, dan adab terhadap alam. Ekoteologi Nasr dapat
dijadikan landasan pedagogis untuk menggeser Pendidikan
Agama Islam dari pendekatan kognitif-normatif menuju
pembentukan  karakter ekoteologis peserta didik secara
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam
merespons krisis lingkungan melalui penguatan dimensi spiritual
dan etis dalam relasi manusia dengan alam.

Kata Kunci: Ekoteologi, Seyyed Hossein Nasr, Pendidikan
Agama Islam, Krisis Lingkungan.

Pendahuluan

Krisis lingkungan global yang ditandai oleh kerusakan ekosistem, perubahan
iklim, pencemaran, dan eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan telah menjadi
salah satu tantangan terbesar umat manusia di abad ke-21.(Jannah, 2025) Kejadian
paling dekat Adalah bencana yang terjadi di pulau Sumatera, dari Aceh, Bukittinggi,
dan beberapa kota di Sumatera Selatan. Berbagai kajian menunjukkan bahwa persoalan
lingkungan tidak dapat dipahami semata-mata sebagai masalah teknologis atau
ekonomi, melainkan berkaitan erat dengan cara pandang manusia terhadap alam dan
posisinya dalam tatanan kosmik.(Imadulhuda et al., 2025) Dalam konteks ini, agama
memiliki potensi besar sebagai sumber nilai dan etika yang dapat membentuk relasi
manusia dengan lingkungan secara lebih bertanggung jawab.(Elza, 2025) Ajaran
keagamaan tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan sesama, tetapi
juga memberikan kerangka moral dalam memperlakukan alam sebagai bagian dari
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amanah Tuhan yang harus dijaga keberlanjutannya. Oleh karena itu, pendekatan

keagamaan menjadi relevan untuk dikaji kembali sebagai landasan etis dalam merespon
krisis lingkungan kontemporer.

Realitas empiris menunjukkan paradoks yang mengkhawatirkan. Menurut
Richard C. Foltz yang dikutip Wasil menjelaskan bahwa sejumlah wilayah dengan
penduduk mayoritas Muslim justru menghadapi tingkat kerusakan lingkungan yang
tinggi,(Wasil & Muizudin, 2023) seperti deforestasi, pencemaran sungai, dan
pengelolaan sumber daya alam yang tidak berkelanjutan. Kondisi ini menimbulkan
pertanyaan mendasar: mengapa nilai-nilai ekologis yang terkandung dalam Al-Qur’an,
seperti konsep tauhid, khalifah, amanah, mizan, dan larangan fasad, belum
terinternalisasi secara efektif dalam perilaku umat Islam? Persoalan ini mengindikasikan
bahwa problem utama bukan terletak pada ketiadaan ajaran, melainkan pada kegagalan
proses pendidikan dalam mentransformasikan nilai-nilai keagamaan menjadi karakter
dan kesadaran ekologis.

Paradoks tersebut memperkuat pandangan Lynn White Jr. yang sejak lama
menegaskan bahwa akar terdalam krisis lingkungan global bukan semata-mata
persoalan teknis atau kebijakan, melainkan persoalan cara pandang manusia terhadap
alam. Dalam artikelnya The Historical Roots of Our Ecologic Crisis (1967), White
menekankan bahwa apa yang dilakukan manusia terhadap alam sangat ditentukan oleh
bagaimana manusia memahami dan memaknai alam itu sendiri.(White, 1967) Cara
pandang yang menempatkan alam semata sebagai objek eksploitasi akan melahirkan
perilaku destruktif, sedangkan cara pandang yang memposisikan alam sebagai entitas
bermakna dan bernilai moral akan mendorong sikap menjaga dan melestarikan. Dalam
konteks inilah ekoteologi hadir sebagai pendekatan keagamaan yang berupaya
merefleksikan kembali ajaran agama dalam relasinya dengan lingkungan. Ekoteologi
tidak hanya berfungsi sebagai wacana teologis, tetapi juga sebagai kerangka etis dan
pedagogis yang membimbing manusia beragama menuju kesalehan ekologis.(Wasil &
Muizudin, 2023) Bagi masyarakat Indonesia yang religius, ekoteologi menjadi strategi
preventif yang relevan dan kontekstual dalam menghadapi krisis lingkungan, terutama
ketika diintegrasikan secara sistematis dalam proses pendidikan sebagai upaya
internalisasi nilai-nilai keagamaan yang berwawasan ekologis.

Pendidikan Agama Islam, yang secara normatif bertujuan membentuk manusia
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, memiliki peran strategis dalam menjawab
problem tersebut.(Mayasari & Arifudin, 2023) Akan tetapi, sejumlah kajian mengkritik
bahwa Pendidikan Agama Islam masih cenderung bersifat kognitif, normatif, dan
ritualistik, sehingga kurang menyentuh dimensi internalisasi nilai dan pembentukan
karakter secara mendalam.(Haningsih, 2022) Akibatnya, ajaran agama sering berhenti
pada tataran pengetahuan dan simbol, tanpa berdampak signifikan pada sikap dan
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perilaku peserta didik dalam kehidupan nyata, termasuk dalam relasi mereka dengan

alam. Imam Al-Ghazali juga menegaskan bahwa pendidikan itu orientasinya bukan
sekedar materi tetapi internalisasi dari nilai yang diajarkan.

Dalam konteks inilah pemikiran ekoteologi Seyyed Hossein Nasr menjadi
relevan untuk dikaji. Nasr memandang krisis ekologi modern sebagai manifestasi dari
krisis spiritual manusia yang kehilangan kesadaran akan kesakralan alam.(Rahmayani et
al., 2025) Menurutnya, pendidikan modern, yang berlandaskan paradigma sekular dan
reduksionistik, telah memisahkan ilmu dari nilai-nilai spiritual dan hanya menjadi
sarana teknis untuk menguasai alam dan meningkatkan efisiensi material. Menurutnya,
ilmu yang tidak berakar pada spiritualitas akan kehilangan tujuan dan berpotensi
menimbulkan kerusakan sosial maupun ekologis.(Efendi & Amalia, 2025) Kritik Nasr
tidak hanya bersifat filosofis, tetapi juga memiliki implikasi pedagogis yang penting,
terutama dalam upaya mengembalikan pendidikan sebagai sarana pembentukan
kesadaran tauhid dan adab manusia terhadap alam.

Meskipun kajian tentang ekoteologi dan pemikiran Seyyed Hossein Nasr telah
banyak dilakukan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek filsafat, teologi,
atau kritik modernitas, dan relatif sedikit yang mengkaji relevansinya secara sistematis
dalam konteks Pendidikan Agama Islam. Padahal, integrasi pemikiran Nasr ke dalam
kerangka pedagogis Pendidikan Agama Islam berpotensi memberikan landasan
konseptual baru bagi pembentukan karakter peserta didik yang tidak hanya saleh secara
ritual, tetapi juga bertanggung jawab secara ekologis. Pertama, Wasil dan Muizudin
menegaskan ekoteologi sebagai upaya reflektif-teologis dalam merespons Kkrisis
lingkungan dengan menata ulang paradigma keagamaan manusia terhadap alam.(Wasil
& Muizudin, 2023) Kedua, Habibi memposisikan ekoteologi dalam Pendidikan Agama
Islam pada tataran model pembelajaran integratif tasawuf dan STEM, dengan fokus
pada praktik pedagogis di sekolah.(Habibi, 2025) Ketiga, Syahidu memaparkan bahwa
krisis ekologi modern menurut Seyyed Hossein Nasr berakar pada paradigma sains
modern yang sekuler dan terlepas dari dimensi sakral, sehingga memerlukan
rekonstruksi metodologi sains berbasis kosmologi Islam dan scientia sacra sebagai
fondasi etika ekologis.(Syahidu, 2021) Berbeda dari ketiga artikel terdahulu yang
berfokus pada ekoteologi Islam secara normatif, kritik peradaban modern, atau
pemikiran Nasr pada level filosofis-saintifik, artikel ini secara spesifik memosisikan
ekoteologi Seyyed Hossein Nasr sebagai landasan konseptual dalam Pendidikan Agama
Islam, sehingga menekankan transformasi nilai ekologis ke dalam desain pedagogis dan
praksis pendidikan, bukan sekadar wacana teologis atau filosofis.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan pertanyaan
sebagai berikut: (1) bagaimana konsep ekoteologi dalam pemikiran Seyyed Hossein
Nasr; dan (2) bagaimana relevansi ekoteologi Seyyed Hossein Nasr sebagai landasan
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dalam Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prinsip-

prinsip ekoteologi Nasr dan merefleksikannya dalam kerangka Pendidikan Agama Islam
sebagai upaya membangun karakter ekoteologis peserta didik. Secara teoretis, penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya kajian Pendidikan Agama Islam dengan perspektif
ekoteologi yang berbasis spiritualitas. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi
rujukan konseptual bagi pengembangan arah dan orientasi Pendidikan Agama Islam
yang lebih responsif terhadap krisis lingkungan dan tantangan keberlanjutan.

Metode Penelitian

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian pustaka
untuk mengeksplorasi dan menginterpretasikan pemikiran ekoteologi Seyyed Hossein
Nasr dan meneliti relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Pendekatan ini
berfokus pada penjelasan makna, interpretasi konseptual, dan analisis filosofis daripada
data numerik. Hal ini sejalan dengan Creswell, yang menyatakan bahwa penelitian
kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial melalui interpretasi data non-
numerik.(Cresswell, 2016) Desain penelitian mengadopsi analisis konseptual,
memungkinkan pemeriksaan dan sintesis sistematis dari gagasan Nasr sambil
menawarkan kontribusi baru dengan menghubungkan ekoteologi dengan kerangka
pedagogis Pendidikan Agama Islam yang sebagian besar telah dibahas dalam studi
sebelumnya dari perspektif filosofis atau teologis.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian yang membahas mengenai
pemikiran ekoteologi Seyyed Hossein Nasr dan relevansinya terhadap Pendidikan
Agama Islam terdiri dari literatur, termasuk sumber primer (karya Nasr) dan sumber
sekunder (buku-buku terkait, artikel jurnal, dan studi sebelumnya).(Sugiyono, 2019)
Peneliti berperan sebagai instrumen utama (instrumen manusia) dengan data yang
dikumpulkan melalui dokumentasi dan tinjauan literatur mendalam, sementara validitas
dipastikan melalui triangulasi sumber dan referensi silang. Analisis data dilakukan
menggunakan analisis kualitatif deskriptif dengan pendekatan tematik mengikuti
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana diusulkan
oleh Miles dan Huberman untuk mengidentifikasi tema-tema utama dalam pemikiran
ekoteologis Nasr dan menghubungkannya dengan Pendidikan Agama Islam.(Miles &
Huberman, 1984)

Hasil dan Pembahasan
Ekoteologi dalam Pendidikan Agama Islam: Problematika Internalisasi Nilai

Al-Qur’an sebagai sumber ajaran umat Islam memberi petunjuk umatnya dalam
kehidupan sehari-hari,(Hazyimara et al., 2023) salah satunya adalah seperangkat nilai
etika ekologis yang secara substansial mengatur relasi manusia dengan alam. Nilai-nilai
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tersebut antara lain konsep tauhid yang bukan hanya perihal keesaan Allah tetapi juga

menegaskan prinsip kesatuan dan keteraturan kosmis yang menjadi landasan utama cara
pandang Islam pada alam semesta. Konsep khalifah yang menegaskan bahwa posisi
manusia sebagai pengelola dan penjaga bumi, posisi ini bukan semata manusia memiliki
hak dominasi dan kontrol melainkan sebagai kerangka pelestarian dan
perlindungan.(Kholil, 2024; Shihab, 2021; Syauqi et al., 2025) Selanjutnya, prinsip
amanah yang menuntut tanggung jawab moral untuk memelihara seluruh makhluk dan
sumber daya alam sebagai konsekuensi dari mandat kekhalifahan. Prinsip mizan
sebagai keseimbangan kosmik yang harus dijaga, serta larangan melakukan fasad yang
mencakup segala bentuk perusakan dan eksploitasi berlebihan terhadap alam yang
diciptakan dalam proporsi yang harmonis dan terukur.(Moge et al., 2025) Secara
normatif, nilai-nilai ini menunjukkan bahwa Islam memiliki landasan etis yang kuat
dalam membangun relasi harmonis antara manusia dan alam.

Realitas yang terlihat hari ini justru menunjukkan paradoks yang
mengkhawatirkan. Berbagai laporan dan kajian akademik mengindikasikan bahwa
kerusakan lingkungan, seperti deforestasi, pencemaran sungai, degradasi lahan, dan
pengelolaan sumber daya alam yang tidak berkelanjutan banyak terjadi.(Abduh, 2018)
Akhir tahun 2025 juga ditutup dengan beberapa bencana alam akibat dari kerusakan
lingkungan yang telah terjadi dan pemanfaatan sumber daya alam yang tidak
berkelanjutan. Kondisi ini memperlihatkan adanya kesenjangan yang serius antara
ajaran normatif Islam dan praktik kehidupan umatnya.(Amanda et al., 2024) Paradoks
tersebut menguatkan asumsi bahwa problem utama krisis ekologi di kalangan
masyarakat Muslim bukan disebabkan oleh ketiadaan ajaran atau lemahnya legitimasi
teologis, melainkan oleh kegagalan proses internalisasi nilai-nilai ekologis ke dalam
kesadaran dan perilaku individu.

Pendidikan Agama Islam sebagai sarana untuk mengejawantahkan ajaran dan
nilai-nilai Islam sehingga terlembaga pada pribadi peserta didik(Muhaimin, 2018)
memiliki posisi strategis sekaligus problematis. Sebagai sarana utama transmisi dan
internalisasi nilai-nilai keislaman, Pendidikan Agama Islam seharusnya berperan dalam
membentuk kesadaran etis peserta didik, termasuk dalam relasi mereka dengan
lingkungan.(Sa’dijah & Misbah, 2021) Akan tetapi, sejumlah kajian menunjukkan
bahwa praktik Pendidikan Agama Islam masih cenderung berorientasi pada penguasaan
aspek kognitif,(Hazyimara et al., 2024) penanaman norma secara verbal, serta
penguatan ritual keagamaan. Pendekatan semacam ini sering kali menempatkan ajaran
agama sebatas sebagai pengetahuan dan kewajiban formal, tanpa diikuti dengan proses
reflektif yang mendalam untuk membentuk cara pandang dan Kkarakter peserta
didik.(Irmawati, 2024)
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Pendekatan yang masih mengarah pada kognitif, normative, dan ritualistuk

tersebut berakibat nilai-nilai ekologis yang harusnya terinternalisasi dalam pribadi
peserta didik secara utuh sebagai kesadaran moral dan spiritual tidak tercapai.(Gama et
al., 2025) Peserta didik memahami akan konsep tauhid, khalifah, amanah, atau fasad
secara konseptual, tetapi mereka gagal mengaitkannya dengan tanggung jawab ekologis
dalam kehidupan nyata. Pendidikan agama, dalam praktiknya, belum sepenuhnya
berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter yang mampu menumbuhkan kesalehan
ekologis sebagai bagian integral dari kesalehan beragama.(Mutiara, 2025)

Krisis lingkungan yang banyak terjadi ini harus dipahami sebagai refleksi dari
problem pendidikan nilai. Pendidikan nilai yang mampu melembagakan nilai-nilai pada
pribadi peserta didik sehingga menjadi karakter sangat dibutuhkan sebagai nilai yang
digunakannya dalam kehidupan sehari-hari.(K. P. dan K. R. Indonesia, 2017) Persoalan
ekologis bukanlah akibat dari kekosongan ajaran Islam, melainkan konsekuensi dari
kegagalan sistem pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam, dalam
mentransformasikan nilai-nilai etika ekologis Al-Qur’an menjadi kesadaran dan
karakter peserta didik.(Mafaza et al., 2025) Kesadaran inilah yang menuntut perumusan
ulang landasan pedagogis Pendidikan Agama Islam agar lebih berorientasi pada
internalisasi nilai dan pembentukan karakter yang berkelanjutan.

Prinsip Ekoteologi Seyyed Hossein Nasr dan Kritik terhadap Pendidikan Modern

Seyyed Hossein Nasr memandang krisis ekologi modern sebagai manifestasi
dari krisis spiritual yang mendalam dalam peradaban manusia. Menurut Nasr, kerusakan
lingkungan tidak dapat dipahami semata-mata sebagai akibat dari kesalahan teknis atau
kebijakan pembangunan, melainkan sebagai konsekuensi dari cara pandang manusia
modern yang kehilangan kesadaran akan kesakralan alam. Alam tidak lagi dipahami
sebagai ayat-ayat Tuhan yang sarat makna spiritual, tetapi direduksi menjadi objek
material yang bebas dieksploitasi demi kepentingan manusia.(Nasr, 2020) Realitas yang
terjadi hari ini, banyak manusia yang melihat alam hanya sebagai sumber daya untuk
dikonsumsi. Inilah muncul kritik Nasr terhadap antroposentrisme yang menempatkan
manusia di atas alam.(Suwito, 2017; Yusuf, 2016)

Kehilangan kesadaran spiritual tersebut merupakan akibat dari pendidikan
modern yang berlandaskan pada paradigma secular, reduksionistik dan terlepas dari
orientasi etis-transdental.(Yuldelasharmi et al., 2025) Sistem pendidikan modern
membentuk epistemologi yang memisahkan ilmu dari dimensi metafisis dan etis
sehingga pengetahuan diposisikan sebagai alat dominasi dan penguasaan terhadap alam.
Pendidikan semacam ini melahirkan cara berpikir antroposentris dan utilitarian, dimana
alam dipahami semata-mata sebagai sumber daya, bukan sebagai bagian dari tatanan
kosmik yang memiliki nilai intrinsik.(Wardana & Azzahra, 2022)
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Nasr memberikan kritik tegas terhadap pendidikan yang hanya menekankan

aspek rasional-instrumental dan mengabaikan dimensi makna, tujuan, dan tanggung
jawab moral serta kesadaran spiritual.(Nasr, 2022) Berakar dari kekosongan ini, krisis
ekologi merupakan hasil dari kegagalan pendidikan dalam membentuk manusia yang
memiliki kebijaksanaan (wisdom), bukan sekadar pengetahuan (knowledge). Pendidikan
modern, menurut Nasr, telah kehilangan fungsinya sebagai sarana pembentukan
manusia yang selaras dengan tatanan kosmik dan kehendak Ilahi.

Menjawab tantangan yang ada tersebut, Nasr menawarkan gagasan tentang
pendidikan yang berorientasi pada reintegrasi, yaitu pengembalian relasi harmonis
antara manusia, Tuhan, dan alam sehingga melalui pendidikan mampu membentuk
manusia yang memiliki kualitas intelektual dan spiritual.(Nasr, 1994) Pendidikan
seharusnya tidak hanya mentransmisikan informasi, tetapi juga menumbuhkan
kesadaran akan kesatuan eksistensial seluruh ciptaan. Posisi penting pendidikan sebagai
sarana internalisasi nilai-nilai sampai kapanpun tetap dibutuhkan sehingga nilai-nilai
tersebut tetap terjaga dan tumbuh di tengah masyarakat.(’Aini et al., 2025; Somad,
2021) Hal ini selaras dengan prinsip tauhid menurut Nasr yang menjadi prinsip
fundamental yang menyatukan seluruh realitas (Tuhan, alam semesta, dan manusia)
dalam kesatuan Ilahi. Prinsip ini menjadi dasar bahwa semua ilmu pemngetahuan harus
kembali pada sumber llahi sehingga hubungan manusia dengan alam kembali menjadi
relasi kosmik yang harmonis dan terhindar dari relasi dominative dan eksploitatif.(Vella
& Rizal, 2024; Yuldelasharmi et al., 2025)

Gagasan Nasr terhadap pendidikan modern tersebut memiliki relevansi kuat
dalam konteks Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam selama ini terjebak
pada pendekatan kognitif-ritualistik yang berpotensi mereproduksi problem
epistemologi yang sama dengan pendidikan sekuler, meskipun dibungkus dengan
bahasa keagamaan.(Hazyimara et al., 2024; Wartinah & Maemonah, 2025) Menurut
Azra, Pendidikan Agama Islam harus mampu menjadi sarana kontemplatif yang dapat
menghidupkan spiritualitas peserta didik di tengah zaman yang terus berubah.(Azra,
2019; Nata, 2021) Ketika ajaran agama diajarkan sebatas sebagai hafalan konsep dan
kewajiban formal,(Aripin & Nurdiansyah, 2022) tanpa membangun kesadaran makna
dan keterhubungan kosmik(lrfan, 2025) Pendidikan Agama Islam kehilangan daya
transformasinya dalam membentuk cara pandang dan karakter peserta didik.

Pemikiran ekoteologi Seyyed Hossein Nasr memberikan kerangka kritis untuk
mengevaluasi orientasi Pendidikan Agama Islam. Pendidikan agama tidak cukup
berfungsi sebagai sarana penguatan identitas dan praktik ritual, tetapi harus diarahkan
pada pembentukan kesadaran spiritual yang utuh, termasuk dalam relasi manusia
dengan alam. Kritik Nasr membuka ruang bagi reorientasi Pendidikan Agama Islam
agar kembali pada fungsi dasarnya sebagai proses pembentukan adab dan
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kebijaksanaan, yang menjadi prasyarat bagi lahirnya kesadaran ekologis yang

berkelanjutan.

Ekoteologi Seyyed Hossein Nasr sebagai Landasan Pedagogis Pendidikan Agama
Islam

Pemikiran ekoteologi Seyyed Hossein Nasr tidak berhenti pada kritik filosofis
terhadap modernitas, tetapi mengandung implikasi pedagogis yang signifikan bagi
orientasi pendidikan, termasuk Pendidikan Agama Islam. Dalam kerangka Nasr,
pendidikan dipahami sebagai proses pembentukan cara pandang (worldview) berdimensi
spiritual dan adab manusia terhadap realitas, bukan sekadar transmisi pengetahuan yang
bersifat rasional.(Rawanita & Walidin, 2025) Pendidikan Agama Islam yang dibangun
melalui gagasan ekoteologi Nasr ini berarti menjadikan pendidikan agama sebagai
sarana pemulihan kesadaran tauhid yang utuh sehingga relasi Tuhan, alam semesta, dan
manusia menjadi harmonis. Manusia tidak lagi melihat alam hanya sebagai sesuatu yang
hanya diambil manfaatnya saja tetapi perlu dijaga dan dilindungi secara berkelanjutan.

Landasan pedagogis yang ditawarkan Nasr berangkat dari prinsip bahwa alam
merupakan realitas yang sakral dan bermakna secara spiritual. Dalam perspektif ini,
Pendidikan Agama Islam tidak cukup mengajarkan ajaran tauhid pada tataran
konseptual, tetapi perlu menginternalisasikannya sebagai kesadaran eksistensial yang
membentuk sikap dan perilaku peserta didik.(Widiyanto, 2017) Hal ini selaras dengan
tujuan pendidikan Nasr yakni menyempurnakan dan mengaktualisasikan seluruh potensi
peserta didik agar mampu mencapai pengetahuan tertinggi tentang Tuhan yang menjadi
tujuan hidup manusia. Melalui internalisasi nilai tauhid kosmik diharapkan menjadi
pondasi bagi lahirnya karakter ekoteologis yang autentik, yaitu karakter yang
memandang alam sebagai amanah llahi dan menolak segala bentuk relasi eksploitatif
terhadap lingkungan.(Wafa et al., 2025)

Sistem pendidikan Nasr menuntut adanya harmonisasi pelatihan pikiran dan
pelatihan jiwa serta keseluruhan pribadi peserta didik sehingga pendidikan bukan hanya
dipandang sebagai alih pengetahuan (transfer knowledge) tetapi juga untuk
meningkatkan kualitas moral dan spiritual. Mengacu pada gagasan tersebut
menunjukkan bahwa Nasr tidak setuju dengan orientasi pedagogis Pendidikan Agama
Islam dari pendekatan yang dominan kognitif-normatif saja.(Igbal, 2015) Pendekatan
pendidikan harus menekankan pembentukan adab dan kebijaksanaan. Pendidikan agama
yang hanya menekankan hafalan konsep, dalil, dan praktik ritual berisiko melahirkan
kesalehan formal yang terpisah dari tanggung jawab kehidupan,(Anshari et al., 2025)
salah satunya pada aspek ekologis. Sebaliknya, pendidikan yang berlandaskan
ekoteologi Nasr menempatkan nilai-nilai seperti amanah, keseimbangan (mizan), dan
tanggung jawab moral(Rahmayani et al., 2025) sebagai bagian integral dari pengalaman
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belajar peserta didik. Itulah mengapa internalisasi nilai menjadi sesuatu yang urgent

untuk dilakukan dalam pendidikan.

Pendidikan Agama Islam berperan penting menjadi ruang pedagogis untuk
membentuk kesadaran reflektif peserta didik membangun relasi Tuhan, manusia, dan
alam yang harmonis. Proses pendidikan yang dilakukan harus diarahkan untuk
menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam memahami makna etis dan spiritual dari
tindakan manusia terhadap lingkungan, bukan sekedar mengetahui larangan atau
anjuran normatif. Nasr menegaskan bahwa kesadaran spiritual dan pemahaman akan
alam sebagai manifestasi Tuhan mampu berperan dalam mencegah kerusakan
lingkungan sehingga nilai tersebut harus termanifestasi pada karakter peserta
didik.(Saumantri, 2023) Alternatif yang ditawarkan Nasr ini dikenal sebagai kerangka
etika lingkungan teosentris, dimana Tuhan menjadi pusat hubungan antara manusia dan
alam.(Nasr, 1996) Konsep tersebut berlandaskan pada tiga pilar utama, yaitu tauhid,
khalifah dan scientia sacra. Dimana tauhid menunjukkan bahwa alam dipahami sebagai
kesatuan ciptaan Tuhan yang memiliki nilai kesakralan, konsep khalifah menunjukkan
bahwa manusia memiliki tanggung jawab untuk menjaga bumi, dan scientia sacra
merujuk pada kerangka epistemologi yang menyatukan dimensi spiritual dengan ilmu
pengetahuan serta menolak pemisahan antara sains dan iman.(Sadilah & Munir, 2025)

Jika diposisikan sebagai landasan pedagogis Pendidikan Agama Islam, gagasan
tersebut mengandung beberapa implikasi struktural. Pertama, pada tataran tujuan,
Pendidikan Agama Islam tidak cukup diarahkan pada pencapaian kompetensi kognitif
atau kesalehan formal, tetapi pada pembentukan kesadaran tauhid kosmik yang
membentuk sikap ekologis peserta didik. Kedua, pada tataran epistemologis,
pembelajaran PAI perlu bergerak dari pendekatan yang fragmentatif menuju integratif,
dengan menempatkan nilai-nilai spiritual sebagai ruh dari seluruh proses pembelajaran.
Pengetahuan agama tidak diajarkan sebagai kumpulan doktrin terpisah dari realitas
kehidupan, melainkan sebagai kerangka makna yang membimbing relasi manusia
dengan lingkungan. Ketiga, pada tataran pembentukan karakter, internalisasi nilai
menjadi inti proses pendidikan. Nilai-nilai seperti amanah, keseimbangan, tanggung
jawab moral, dan kesadaran akan sakralitas alam perlu hadir bukan hanya dalam wacana
normatif, tetapi dalam pengalaman reflektif peserta didik.

Distingsi antara filsafat pendidikan Nasr dan implementasinya dalam Pendidikan
Agama Islam menjadi penting agar gagasannya tidak berhenti pada level konseptual.
Secara filosofis, Nasr berbicara mengenai krisis spiritual peradaban modern dan
perlunya pemulihan kesadaran metafisis. Namun, dalam ranah Pendidikan Agama
Islam, gagasan tersebut diterjemahkan ke dalam orientasi pedagogis yang menekankan
pembentukan adab, integrasi ilmu dan iman, serta penguatan dimensi reflektif dalam
proses belajar. Kritik Nasr terhadap pendidikan modern yang dominan kognitif dan
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reduksionis menjadi dasar untuk mengevaluasi praktik PAI yang masih berfokus pada

hafalan konsep, dalil, dan ritual tanpa pembentukan kesadaran ekologis yang mendalam.

Implikasi jangka panjang dari landasan pedagogis ini adalah terbentuknya
karakter peserta didik yang memiliki kesadaran ekologis berbasis nilai keagamaan.
Karakter ekoteologis yang dimaksud bukan sekadar kepedulian lingkungan yang
bersifat pragmatis, melainkan kesadaran moral-spiritual yang memandang menjaga alam
sebagai bagian dari ibadah dan tanggung jawab kekhalifahan. Pendidikan Agama Islam,
dalam kerangka ini, menjadi instrumen strategis dalam membangun generasi yang tidak
hanya religius secara simbolik, tetapi juga bertanggung jawab secara ekologis. Dengan
menjadikan ekoteologi Seyyed Hossein Nasr sebagai landasan pedagogis, Pendidikan
Agama Islam memperoleh kerangka konseptual untuk merespons krisis lingkungan
secara lebih mendasar dan berkelanjutan. Pendekatan ini menegaskan bahwa solusi atas
krisis ekologi tidak dapat dilepaskan dari pembenahan orientasi pendidikan nilai.
Pendidikan agama dipanggil untuk kembali pada fungsi dasarnya sebagai proses
pembentukan adab, kebijaksanaan, dan kesadaran tauhid yang menyeluruh, yang pada
akhirnya melahirkan relasi harmonis antara manusia dan alam.

Simpulan

Studi ini menyimpulkan bahwa ekoteologi Seyyed Hossein Nasr menawarkan
landasan konseptual yang relevan untuk Pendidikan Agama Islam dalam menanggapi
krisis ekologi. Temuan menunjukkan bahwa masalah inti terletak bukan pada ketiadaan
ajaran ekologi Islam, tetapi pada kegagalan untuk menginternalisasi nilai-nilai seperti
tauhid, khalifah, amanah, mizan, dan larangan fasad ke dalam kesadaran dan perilaku
peserta didik. Ekoteologi Nasr menekankan kesucian alam, kesatuan eksistensi, dan
integrasi dimensi spiritual dan intelektual yang sangat relevan untuk mengorientasikan
kembali Pendidikan Agama Islam dari pendekatan kognitif-normatif menuju
pembentukan karakter ekoteologis melalui internalisasi nilai dan pembelajaran reflektif.

Upaya penguatan kesadaran ekologis dalam Pendidikan Agama Islam
memerlukan pendekatan yang tidak parsial, melainkan menyentuh dimensi filosofis dan
pedagogis secara sekaligus. Ekoteologi Nasr dalam hal ini tidak hanya berfungsi
sebagai kerangka teoretis, tetapi juga sebagai dasar untuk mereorientasi tujuan, isi, dan
proses pembelajaran agar lebih menekankan internalisasi nilai dan pembentukan adab
peserta didik. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam tidak lagi diposisikan semata
sebagai transmisi ajaran normatif tetapi sebagai proses transformasi kesadaran yang
mampu menghubungkan ajaran tauhid dengan realitas ekologis secara konkret.

Namun, studi ini terbatas karena bergantung pada pendekatan penelitian pustaka,
tanpa validasi empiris dalam praktik pendidikan atau implementasi pedagogis tertentu.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan praktis
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ekoteologi Nasr dalam lingkungan kelas, serta mengembangkan model pembelajaran,

kurikulum, dan strategi penilaian konkret yang mengintegrasikan nilai-nilai ekoteologi,
sehingga Pendidikan Agama Islam dapat lebih efektif berkontribusi dalam
menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab ekologis siswa.
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